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Abstract: Limited access and information about sexuality and reproductive health for
adolescents in Indonesia is "understandable” because the general public still considers
it taboo and unfamiliar to be discussed openly. Education plays a very important role
in the process of teaching and learning. The task of media is not just a means of
communication for teachers and students but also an interrelated relationship, like one
component with other components that influence each other. Current technology uses
a lot of learning media in various forms of information technology, including
audiovisual media in the form of animated video media. This type of research is a
quasi-experiment with a one-group pretest-postest design without using a
comparison group. Data collection was conducted from September 14 to September
16, 2023. The population in the study was junior high school students in grade VII, with
a sample size of 20 students. Data collection using primary data. Analysis using a
paired t test The results showed that there was a significant influence of health
education based on animated videos on adolescents’ knowledge about reproductive
health at Abulyatama Junior High School namely with a p value of 0.000 < a (0.05).
The data concluded that animated videos are effective in increasing adolescents’
knowledge about reproductive health. It is expected that the information that has
been delivered to students can have an impact on their knowledge and attitudes
related to reproductive health during the life cycle.
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Abstrak: Terbatasnya akses dan informasi tentang seksualitas dan Kesehatan
reproduksi bagi remaja di Indonesia “bisa dimaklumi” karena masyarakat umumnya
masih menganggap hal tersebut tabu dan asing untuk dibicarakan secara terang-
terangan. Pendidikan sangat berperan penting untuk membantu proses terjadinya
belajar mengajar. Tugas media bukan sekedar menjadi sarana komunikasi bagi
pengajar dan murid tetapi juga menjadi sebuah hubungan yang saling berkaitan
seperti layaknya satu komponen dengan komponen yang lainnya yang saling
mempengaruhi. Teknologi saat ini banyak menggunakan media pembelajaran
berbagai macam bentuk teknologi informasi, termasuk media audiovisual berupa
media video animasi. Jenis penelitian ini adalah quasi esperiment dengan one group
pretest postest design tanpa menggunakan kelompok pembanding. Pengumpulan
data dilakukan pada tanggal 14 sampai dengan 16 September 2023. Populasi dalam
penelitian siswa SMP kelas VII dengan jumlah sampel sebanyak 20 siswa. Pengumpulan
data mengggunakan data primer. Analisis menggunakan paired t test. Hasil penelitian
diperoleh ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh pendidikan kesehatan
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berbasis video animasi terhadap pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi di
SMP Abulyatama yaitu dengan nilai p value = 0,000 < a (0,05). Data ditarik kesimpulan
video animasi efektif meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi. Diharapkan kepada siswa/i melalui informasi yang telah disampaikan dapat
berdampak terdapat pengetahuan dan sikap yang berkaitan dengan kesehatan
reproduksi selama daur kehidupan.

Kata kunci : Pengetahuan, Video Animasi, Remaja, Kesehatan Reproduksi.

Masa remaja atau pubertas merupakan tahap perkembangan penting yang
melibatkan kematangan biologis dan psikologis, yang sering mempengaruhi perilaku
seksual remaja dalam berpacaran. Seiring perkembangan zaman, perilaku seperti
berciuman dan bercumbu yang dulunya ditabukan kini menjadi umum, dengan data
menunjukkan bahwa 80% laki-laki dan 70% perempuan telah memulai hubungan seksual
selama masa remaja, bahkan 20% memiliki lebih dari satu pasangan (Djama, 2017). Di
Indonesia, survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 melaporkan bahwa 8%
remaja laki-laki dan 2% perempuan pernah melakukan hubungan seksual pranikah,
dengan faktor seperti rasa penasaran (11,3%) dan pergeseran nilai moral sebagai pemicu
(Najallaili & Wardiati, 2021). Di Provinsi Aceh, khususnya Kota Banda Aceh, tingkat risiko
penyimpangan perilaku seksual remaja mencapai 6,42%, dengan SMP Abulyatama di
Kabupaten Aceh Besar sebagai area perbatasan yang minim informasi kesehatan
reproduksi karena tabu sosial dan kurangnya akses pendidikan (Najallaili & Wardiati, 2021).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku seksual remaja semakin
permisif, dengan data dari Amerika Serikat (NSFG 2002) menunjukkan bahwa 98% wanita
dan 97% pria dewasa pernah melakukan seks vaginal, serta 89% wanita dan 90% pria
pernah seks oral (Chandra et al., 2017). Di Indonesia, SDKI 2017 mencatat aktivitas seperti
berpelukan (17% perempuan, 33% laki-laki), ciuman bibir (30% perempuan, 50% laki-laki),
dan meraba (5% perempuan, 22% laki-laki), dengan 59% perempuan dan 74% laki-laki
memulai pada usia 20-19 tahun (Najallaili & Wardiati, 2021). Namun, terbatasnya akses
informasi kesehatan reproduksi membuat remaja minim pengetahuan, seperti yang
ditemukan dalam wawancara di SMP Abulyatama, di mana siswi menganggap kesehatan
reproduksi hanya berkaitan dengan masalah kemaluan dan tidak mengetahui risiko seperti
keputihan (Aisyaroh et al.,, 2020). Media pendidikan tradisional seperti booklet atau leaflet
kurang efektif untuk generasi 4.0, sementara video animasi dinilai lebih menarik dan efektif
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untuk meningkatkan pengetahuan (Aisah et al., 2021).

Penelitian ini penting karena perilaku seksual berisiko pada remaja dapat berdampak
negatif pada kesehatan reproduksi, seperti kehamilan tidak diinginkan atau penyakit
menular, terutama di daerah seperti Aceh Besar yang masih menganggap topik ini tabu
(Anas, 2020). Dengan kurangnya kerja sama antara sekolah dan Puskesmas, serta
pandangan orang tua bahwa kesehatan reproduksi akan diketahui secara alami, remaja
rentan terhadap penyimpangan (Aisyaroh et al.,, 2020). Penggunaan video animasi sebagai
media pembelajaran dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap remaja, mendukung tujuan pendidikan kesehatan reproduksi yang lebih efektif, dan
mencegah risiko sosial di era digital (Aisah et al., 2021).

Berdasarkan asumsi bahwa pendidikan kesehatan reproduksi berbasis video animasi
lebih efektif daripada media tradisional untuk generasi remaja saat ini, penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruhnya terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku seksual
siswa-siswi SMP Abulyatama Aceh Besar. Hipotesis awal adalah bahwa intervensi ini akan
meningkatkan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi, mengubah sikap positif
terhadap perilaku sehat, dan mengurangi risiko perilaku seksual berisiko, dengan fokus

pada konteks lokal yang minim informasi.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Pendidikan Kesehatan

Pendidikan kesehatan adalah penerapan pendidikan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik individu atau masyarakat dalam memelihara kesehatan
(Permatasari & Suprayitno, 2021). Tujuannya adalah mengubah perilaku dari pola hidup
tidak sehat menjadi sehat, dengan fokus pada perubahan kogpnitif, afektif, dan psikomotorik
(Harsismanto et al, 2019). Ruang lingkupnya mencakup dimensi sasaran (individuy,
kelompok, masyarakat), tempat pelaksanaan (sekolah, rumah sakit, tempat kerja), dan
tingkat pelayanan berdasarkan model Leavell dan Clark (promosi kesehatan, perlindungan
khusus, diagnosis dini, pembatasan kecacatan, rehabilitasi). Video animasi sebagai media
pendidikan kesehatan efektif karena menggabungkan audio-visual, menarik perhatian, dan
memudahkan pemahaman topik kompleks (Achmad et al., 2021). Keunggulannya meliputi

kemampuan merangsang pikiran dan emosi, namun memiliki keterbatasan seperti biaya
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produksi dan keterbatasan materi (Primadani et al., 2022)
Konsep Kesehatan Reproduksi

Kesehatan reproduksi menurut WHO adalah keadaan fisik, mental, dan sosial yang
utuh, bebas dari penyakit pada sistem reproduksi (Mareti & Nurasa, 2022). Pada remaja, ini
mencakup aspek fisik (pematangan organ), psikologis (perubahan emosi dan kecerdasan),
dan sosial (pendidikan, pekerjaan, seksualitas). Sistem reproduksi pria meliputi penis,
skrotum, testis, epididimis, vas deferens, vesika seminalis, prostat, dan urethra, dengan
fungsi memproduksi dan mengeluarkan sperma. Sistem reproduksi wanita meliputi vagina,
uterus, tuba falopi, ovarium, labia mayora/minora, klitoris, dan himen, dengan fungsi
memproduksi sel telur dan mendukung kehamilan. Aspek penting lainnya adalah
menstruasi (proses keluarnya darah rahim), mimpi basah (ejakulasi spontan pada pria),
ereksi, kehamilan (proses fisiologis pembuahan), PMS (seperti gonore, sifilis, HIV/AIDS),
kehamilan dini, dan aborsi. Faktor risiko meliputi sosial-ekonomi, budaya, psikologis, dan
biologis (Rohan & Siyoto, 2022). Pendidikan kesehatan reproduksi membantu remaja
memahami fungsi organ, mencegah PMS, dan mengelola perilaku seksual.
Konsep Perilaku Seksual

Perilaku seksual meliputi hasrat dan tindakan seperti berpegangan tangan, berciuman,
hubungan intim, dan kekerasan seksual (Andriani & Suhrawardi, 2022). Bentuknya
bervariasi, dengan faktor penyebab internal (pengetahuan, sikap, pengendalian diri) dan
eksternal (media, keluarga, norma sosial). Dampaknya mencakup psikologis (bersalah,
cemas), fisiologis (kehamilan), sosial (pengucilan), dan fisik (PMS). Pada remaja, perilaku ini
sering dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan, sehingga pendidikan kesehatan penting
untuk mendorong perilaku positif.
Konsep Remaja

Remaja didefinisikan sebagai periode transisi dari anak-anak ke dewasa, dengan
rentang usia 10-20 tahun menurut WHO (Putri et al, 2017). Fase remaja terbagi menjadi
awal (11-14 tahun: fokus pada teman sebaya, penampilan), madya (15-17 tahun:
ketertarikan lawan jenis, pencarian identitas), dan akhir (18-20 tahun: kebebasan,
perencanaan masa depan) (Hurlock, 2017). Remaja rentan terhadap masalah kesehatan
reproduksi seperti anemia pada putri akibat menstruasi, sehingga pendidikan kesehatan

diperlukan untuk membekali pengetahuan dan keterampilan.
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Konsep Teori Keperawatan

Model Adaptasi Roy memandang manusia sebagai sistem adaptasi yang merespons
stimulus lingkungan melalui mekanisme koping regulator (otomatis) dan kognator (sadari).
Sistem ini terdiri dari empat mode adaptif: fisiologis, konsep diri, fungsi peran, dan
interdependensi (Asmadi, 2016). Dalam konteks pendidikan kesehatan reproduksi, model
ini membantu remaja beradaptasi dengan perubahan fisiologis dan psikologis selama
masa remaja, meningkatkan kesejahteraan. Video animasi sebagai intervensi dapat
mendukung proses adaptasi ini.
Penelitian Relevan

Beberapa penelitian mendukung efektivitas pendidikan kesehatan reproduksi dengan
media audiovisual. Akbar (2023) dalam literatur review menemukan pengaruh signifikan
penyuluhan dengan media audiovisual terhadap perilaku seksual remaja (p-value < 0.05).
Nurmalasari (2023) menunjukkan peningkatan pengetahuan remaja tentang PMS dari
54,7% ke 98,4% setelah intervensi video (p-value = 0.001). Penelitian ini mengisi gap

dengan fokus pada video animasi spesifik untuk kesehatan reproduksi remaja di sekolah.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini komparatif dengan rancangan penelitian ini adalah one group
pretest-posttest yang hasilnya akan di analisis secara univariat dan bivariat untuk
mengetahui perbedaan efektifitas video animasi terhadap pengetahuan perilaku seksual

siswa-siswi di SMP Abulyatama Aceh Besar Tahun 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Demografi

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Responden (n=20)

No Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Remaja Awal (12-15 tahun) 20 100

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Laki-Laki 10 50
2. Perempuan 10 50

No Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Kelas VII 20 100
Jumlah 20 100
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Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui distribusi frekuensi umur responden seluruhnya
berada pada kategori remaja awal (12-15 tahun) sebanyak 20 responden (100%), dengan
jenis kelamin masing-masing (50%) laki-laki dan perempuan dan seluruhnya berada pada

kelas VII (100%).

Hasil Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Berdasarkan Variabel Penelitian (n=20)

No Keterangan Sig
1 Pretest 0,200
2 Posttest 0,110

Sumber: Data Primer;, 2024,

Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada pretest (p=0,200) dan post test (p=0,110)
menunjukkan nilai p value > 0,05 yang bermakna bahwa data berdisitubusi normal,
sehingga pada kelompok intervensi menggunakan uji yaitu uji paired.

Analisa Univariat
Berikut ini merupakan analisa data univariat tentang pengetahuan remaja sebelum

dan sesudah pemberian intervensi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Berbasis Video Animasi Terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi di SMP Abulyatama Aceh Besar
Tahun 2024 (n=20).

N Mean Std. Deviation Minimum
Pre Test 20 6,40 2,76 2
Post Test 20 8,30 1,86 2

Sumber: Data Primer, 2024,

Analisis descriptive statistic diatas menunjukkan rata-rata pengetahuan remaja
sebelum mendapatkan intervensi adalah 6,40, sedangkan rata-rata pengetahuan remaja
sesudah intervensi adalah 8,30. Ini menunjukkan ada selisih atau turun, dengan standar
deviasi dengan selisih 0,9 (2,76-1,86).

Analisa Bivariat
Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Setelah Pemberian Intervensi
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Berbasis Video Animasi Terhadap Pengetahuan

Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi di SMP Abulyatama Aceh Besar Tahun 2024.
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Tabel 4. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Berbasis Video Animasi Terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi di SMP Abulyatama Aceh Besar
Tahun 2024 (n=20)

Pengetahuan N Mean SD P-Value
(Min-max)
Pre Test 20 6,40 2,76
(2-10)
186 0,000
Post Test 20 8,30 2-11)

Sumber: Data Primer, 2024.

Dari tabel 44 menunjukkan bahwa skor pengetahuan sebelum mendapatkan
intervensi didapatkan hasil nilai mean adalah 6,40 dengan standar deviasi 2,76 (2-10),
sedangkan pengetahuan setelah mendapatkan intervensi memiliki nilai mean 8,30 dengan
standar deviasi 1,86 (2-11). Adapun nilai p value adalah 0,000 yang bermakna bahwa video
animasi efektif meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa skor pengetahuan sebelum
mendapatkan intervensi didapatkan hasil nilai mean adalah 6,40 dengan standar deviasi
2,76 (2-10), sedangkan pengetahuan setelah mendapatkan intervensi memiliki nilai mean
8,30 dengan standar deviasi 1,86 (2-11). Adapun nilai p value adalah 0,000 yang bermakna
bahwa video animasi efektif meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi.

Pengetahuan yang kurang tentang kesehatan reproduksi sering berpengaruh
terhadap masalah kesehatan reproduksi yang dihadapi remaja. Terbatasnya akses dan
informasi tentang seksualitas dan Kesehatan reproduksi bagi remaja di Indonesia “bisa
dimaklumi” karena masyarakat umumnya masih menganggap hal tersebut tabu dan asing
untuk dibicarakan secara terang-terangan. Orang tua biasanya tidak mau menjelaskan hal
tersebut pada remajanya, dan anak pun condong malu bertanya secara terang-terangan
kepada orang tuanya. Sekalipun ada yang ingin menjelaskan baik itu orang tua atau pun
guru disekolah, mereka kerap kebingungan bagaimana cara menjelaskannya dan apa saja
yang harus dijelaskan tentang itu (Aisyaroh et al.,, 2020).

Media pendidikan sangat berperan penting untuk membantu proses terjadinya belajar
mengajar. Tugas media bukan sekedar menjadi sarana komunikasi bagi pengajar dan
murid tetapi juga menjadi sebuah hubungan yang saling berkaitan seperti layaknya satu
komponen dengan komponen yang lainnya yang saling mempengaruhi (Aisyaroh et al,
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2020).

Seiring berjalannya waktu, Sebagian peneliti mengatakan bahwa kurangnya
keefektifan booklet, leaflet, power point dan lembar balik untuk peningkatan pengetahuan.
Untuk generasi 4.0 saat ini, permainan atau video dengan karakter lucu dan imut. Peneliti
mengatakan bahwa lebih efektif menunjukkan video khususnya video animasi dari pada
menggunakan media biasa yang hanya akan membuat jenuh karena banyaknya tulisan
(Aisah et al, 2021). Teknologi saat ini banyak menggunakan media pembelajaran berbagai
macam bentuk teknologi informasi, termasuk media audiovisual berupa media video
animasi. Tampilan serta materi yang dirangkum dengan baik dan menarik ini dapat
meningkatkan hasil pembelajaran juga meningkatkan aktifitas siswa. Dikatakan menarik
karena media animasi ini memiliki tampilan yang indah dan unik sehingga dapat

menjadikannya informasi dan pengetahuan yang baru bagi siswa (Aisah et al., 2021).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Berbasis Video Animasi Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi di
SMP Abulyatama Aceh Besar Tahun 2024, yang dilaksanakan pada tanggal 19 Februari
2024, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan siswa SMP sebelum
mendapatkan intervensi adalah 6,40 dengan rentang skor 2-10, menunjukkan tingkat
pengetahuan awal yang masih rendah terkait aspek kesehatan reproduksi seperti organ
reproduksi, menstruasi, dan pencegahan penyakit menular seksual. Setelah mendapatkan
intervensi, nilai rata-rata pengetahuan siswa meningkat menjadi 8,30 dengan rentang skor
2-11, yang mengindikasikan efektivitas video animasi sebagai media pendidikan dalam
meningkatkan pemahaman remaja sesuai dengan teori kognitif dan model adaptasi Roy.
Selain itu, terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan berbasis video
animasi terhadap pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi di SMP Abulyatama
Aceh Besar, dengan nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a 0,05, sehingga
mendukung hipotesis mayor dan sejalan dengan penelitian relevan sebelumnya. Secara
keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa video animasi dapat menjadi solusi inovatif

untuk mengatasi rendahnya pengetahuan remaja, yang berpotensi mengurangi risiko
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kehamilan dini, penyakit menular seksual, dan masalah kesehatan reproduksi lainnya di

masa depan.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, diharapkan siswa atau remaja sebagai responden
dapat menerapkan informasi yang telah disampaikan untuk meningkatkan pengetahuan
dan sikap positif terkait kesehatan reproduksi sepanjang daur kehidupan, seperti menjaga
kebersihan menstruasi, menghindari perilaku seksual berisiko, serta memahami fungsi
organ reproduksi, dan bahkan berbagi pengetahuan ini dengan teman sebaya atau
keluarga untuk menciptakan lingkungan yang lebih sadar kesehatan. Untuk pihak sekolah
sebagai tempat penelitian, diharapkan dapat bekerja sama dengan pihak kesehatan
setempat seperti Puskesmas untuk menyampaikan informasi dan melakukan deteksi dini
penyakit kesehatan reproduksi melalui program penyuluhan rutin atau skrining kesehatan
remaja, serta mengintegrasikan video animasi ke dalam kurikulum kesehatan sekolah guna
sustainabilitas jangka panjang. Institusi pendidikan seperti universitas diharapkan
memberikan informasi kepada mahasiswa tentang pentingnya pemberian pendidikan
kesehatan dengan pemilihan media yang tepat dan sesuai sasaran, seperti video animasi
yang interaktif serta mendorong mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan ini saat
melakukan praktik belajar lapangan atau lokakarya mini yang berkaitan dengan mata
kuliah  komunitas. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan
penelitian lanjutan khususnya terkait pendidikan kesehatan pada kelompok lain seperti
lansia, dengan menggunakan variabel yang berbeda seperti sikap atau perilaku, sampel
yang lebih besar, instrumen yang lebih mendalam, serta jenis penelitian yang lebih
komprehensif seperti eksperimental dengan kontrol kelompok atau studi longitudinal,
termasuk eksplorasi dampak jangka panjang intervensi ini terhadap perilaku seksual remaja
untuk memperkuat bukti empiris. Saran ini bertujuan untuk memperluas dampak
penelitian dalam praktik kesehatan masyarakat di Indonesia, di mana isu kesehatan
reproduksi remaja masih menjadi tantangan utama, dan penelitian ini dapat direplikasi di

lokasi lain untuk generalisasi hasil yang lebih luas.
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